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ABSTRAK

Era revolusi industry generasi ke-4 atau yang disebut sebagai revolusi industry 4.0
mengarahkan semua bidang kehidupan pada teknologi digital, artificial intelegence, big
data, dan robotic. Tak terkecuali bidang pendidikan, memasuki revolusi industry 4.0 dunia
pendidikan dituntut untuk mengkonstruksi pembelajaran yang melibatkan teknologi.
Pendidikan 4.0 merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli pendidikan untuk
menggambarkan cara mengimplementasikan teknologi cyber ke dalam pembelajaran.
Pendidikan 4.0 menuntut guru menguasai teknologi untuk diintegrasikan dalam proses
pembelajaran. Kemampuan guru dalam menguasai teknologi dalam pembelajaran dapat
dilihat melalui TPaCK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang dimiliki
guru. TPaCK merupakan kerangka teoritis untuk mengintegrasikan teknologi, pedagogik,
dan materi pelajaran dalam pembelajaran. Artikel ini mengkaji tentang tiga unsur
pengetahuan TPaCK dan interaksi diantara setiap unsur TPacK serta kaitannya
denganrevolusiindustri 4.0.
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PENDAHULUAN

Munculnya revolusi industry generasi keempat atau disebut juga revolusi industry 4.0
merupakan dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat. Era revolusi industry generasi ke-4 atau yang disebut sebagai revolusi industry 4.0
mengarahkan semua bidang kehidupan pada teknologi digital, artificial intelegence, big
data, dan robotic. Salah satunya di bidang pendidikan, memasuki revolusi industry 4.0
dunia pendidikan dituntut untuk mengkonstruksi pembelajaran yang melibatkan teknologi.
Pendidikan 4.0 merupakan istilah yang digunakan oleh para ahli pendidikan untuk
menggambarkan cara mengimplementasikan teknologi ke dalam pembelajaran.

Pendidikan 4.0 menuntut guru menguasai teknologi untuk diintegrasikan dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan peraturan menteri pendidikan nasional no 16 tahun
2007 yang menyatakan bahwa seorang guru harus mempunyai kompetensi di bidang
teknologi informasi dan komunikasi. Kompetensi di bidang teknologi informasi dan
komunikasi berfungsi untuk mengembangkan diri dan sebagai penunjang proses
pembelajaran. Pernyataan tersebut dikuatkan dengan Permendikbud no 22 tahun 2016
dalam standar proses yaitu prinsip pembelajaran yang digunakan adalah guru harus dapat
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran.

Terdapat banyak manfaat dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Nasution
(2018: 14) menjabarkan manfaat teknologi dalam proses pembelajaran yaitu, 1) bagi siswa
meningkatkan perhatian, konsentrasi, motivasi, dan kemandirian, 2) bagi guru dapat
mereduksi penggunaan waktu penyampaian materi, membuat pengalaman belajar siswa
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lebih menyenangkan, mendesain materi lebih menarik, dan mendorong guru untuk
meningkatkan pengetahan dan kemampuan mengenai komputer. Gallupe (2003:
116)menjelaskan beberapa tujuan penggunaan teknologi dalam pembelajaranyaitu
meningkatkan kualitas pembelajaran, kepuasan siswa, penghasilan, dan kualitas pelayanan.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi memberikan dampak yang
positif dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Wandani (2017) tentang
penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa
penggunaan multimedia interaktif efektif dan efisien dalam meningkatkan pemahaman,
minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu siswa juga mendapatkan pengalaman belajar
yang berbeda sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sejalan
dengan Wandani, penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2013) tentang penggunaan
media berbasis komputer pada materi geometrimemberikan hasil bahwa pembelajaran
matematika pada materi geometri bolameningkatkan hasil belajar dan minat belajar siswa.

Kemampuan TPaCK sangat penting bagi calon guru sekolah dasar, karena calon guru
sekolah dasar harus mengajarkan semua materi pelajaran, salah satunya matematika. Calon
guru yang mempunyai kemampuan TPaCK dapat mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
tepat sesuai dengan karakteristik siswa. Penggunaan teknologi menurut Drijvers, Boon,
dan Van Reeuwijk dalam proses pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami
materi pelajaran, terutama mata pelajaran matematika. Sudah menjadi pengetahuan umum
bahwa materi matematika bersifat abstrak. Padahal taraf berpikir kognitf siswa sekolah
dasar menurut piaget masih bersifat operasional konkrit. Tugas calon guru sekolah dasar
adalah mendesain pembelajaran matematika yang abstrak menjadi lebih konkrit,
kontekstual, atau lebih realisitis sesuai taraf berpikir siswa. NCTM (2008) juga
memberikan gagasan tentang guru yang efektif. Guru yang efektif diharapkan dapat
memanfaatkan potensi teknologi untuk mengembangkan pemahaman siswa, menstimulasi
ketertarikan dalam belajar, dan meningkatkan kecakapan matematika siswa.

Munculnya teknologi dalam pembelajaran matematika menjadi salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk membuat konsep matematika yang abstrak menjadi lebih
konkrit. Aija dan Inga (2012) menjabarkan berbagai manfaat teknologi dalam proses
pembelajaran, yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa karena konten matematika yang
disajikan sesuai dengan perkembangan era digital, membantu siswa mengaitkan konsep
dengan kemampuan awal yang dimiliki siswa, membantu guru menciptakan suasana
belajar yang berbeda, proses pembelajaran lebih visual, konkrit, menyenangkan, dan
menarik. Penelitian yang dilakukan oleh Mehmed (2008) menunjukkan bahwa teknologi
kalkulator grafis dan program grafis meningkatkan kemampuan matematika siswa.

Banyaknya manfaat penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang sudah
dipaparkan tentu menjadi pertimbangan guru untuk memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Namun tidak semua guru mampu dalam menggunakan teknologi dalam
proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sukaesih,
Ridlo, & Saptono (2017) menunjukkan masih sedikit guru yang tidak menguasai teknologi
apalagi menggunakannya sebagai sumber belajar dan media belajar untuk pencapaian
kompetensi dasar. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran membutuhkan guru
yang kompeten. Kompeten yang dimaksud adalah guru yang dapat mengintegrasikan
antara kemampuan professional, kemampuan pedagogi, dan teknologi dalam
pembelajaran. Ketiga kemampuan tersebut menurut Koehler &Mishra (2009) disebut
sebagai Technological Pedagogical Content Knowledge (TPaCK). Kemampuan guru
dalam menguasai teknologi dalam pembelajaran dapat dilihat melalui TPaCK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) yang dimiliki guru. TPaCK merupakan
kerangka teoritis untuk mengintegrasikan teknologi, pedagogik, dan materi pelajaran
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dalam pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tentang tiga unsur pengetahuan
TPaCK dan interaksi diantara setiap unsur.

PEMBAHASAN

Technological Pedagogical Content Knowledge atau yang disingkat menjadi TPaCK
adalah theoretical framework yang merupakan pengembangan dari Pedagogical Content
Knowledge(PCK). Pedagogical Content Knowledge (PCK) pertama kali digagas oleh
Shulman pada tahun 1986. Menurut Shulman (1986), seorang guru harus menguasai
Pedagogical Knowledge (PK) dan Content Knowledge (CK). Perpaduan PK dan CK
tersebut berarti seorang guru tidak hanya harus menguasai konten/materi tetapi juga
pedagogi dalam menciptakan pembelajaran. Kemampuan menguasai materi dan pedagogi
seorang guru ini, sebenarnya sama dengan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru di
Indonesia. Hal ini tercantum dalam UU no 14 tahun 2005 tentang kompetensi guru, yaitu
guru harus memiliki kemampuan pedagogic, kepribadian, sosial, dan profesional.

Menurut Shulman (1986), content knowledge meliputi pengetahuan konsep, teori, ide,
kerangka berpikir, metode pembuktian dan bukti. Sedangkan pedagogical knowledge
berkaitan dengan cara dan proses mengajar yang meliputi pengetahuan tentang manajemen
kelas, tugas, perencanaan pembelajaran dan pembelajaran siswa. Selanjutnya, Hurrel
(2013) mendeskripsikan Pedagogical Content Knowledge (PCK) sebagai hubungan antara
pengetahuan dasar dari konten dan pedagogi dengan ketiga bidang yang diperlukan dari
konteks. Hurrel menggambarkan hubungan PCK merupakan perpaduan antara content
knowledge dan pedagogical knowledge yang diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas
dengan memperhatikan konteks yang ada. Diagram hubungan PCK digambarkan Hurrel
pada Gambar 1.

Content
—_——

PCK
Pedagogy / Context

Gambar 1. Hubungan PCK

Banyak penelitian tentang PedagogicalContent Knowledge (PCK) yang telah
dilakukan. Dari berbagai penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa Pedagogical
Content Knowledge (PCK) penting untuk pengembangan kemampuan profesional guru dan
calon guru (Turnuklu & Yesildere, 2007; Hill, Ball, & Schiling 2008; Anwar, Rustaman,
& Widodo, 2014). Namun seiring perkembangan teknologi yang begitu pesat dan
memasuki era revolusi industry 4.0, maka kemampuan untuk menguasai teknologi dalam
pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru maupun calon guru. Perpaduan kemampuan
PCK dan teknologi disebut Koehler & Mishra (2009) sebagai Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPaCK).

Koehler dan Mishra mengembangkan Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) berdasarkanPedagogical Content Knowledge (PCK) yang dikembangkan oleh
Shulman pada tahyn 1986. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
merupakansebuah kerangka teoritis untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
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(Koehler dkk, 2013). Koehler dkk (2013)menjelaskan lebih lanjutbahwa Technological
Pedagogical ContentKnowledge (TPACK) mempunyai tiga komponen utama
yaitutechnological knowledge, content knowledge, danpedagogicalknowledge. Dari ketiga
komponen tersebut terdapat interaksi diantara setiap dua komponen. Diagram hubungan
unsur-unsur TPaCK digambarkan pada Gambar 2.

Technology

Gambar 2. Diagram TPaCK

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa dari tiga komponen utama dan interaksi diantara
dua komponen membentuk irisan TPaCK. Sehingga terdapattujuh komponen dalam
TPaCK vyaitu 1) Technological knowledge (TK), 2) Pedagogical knowledge (PK), 3)
Content knowledge (CK), 4) Technological Content Knowledge (TCK), 5) Pedagogical
content knowledge (PCK), 6) Technological PedagogicalKnowledge (TPK), 7)
TechnologicalPedagogical Content Knowledge (TPaCK) (Agyei & Voogt, 2012).

Technological Knowledge (TK) merupakan pengetahuan calon guru tentang apa dan
bagaimana teknologi, software, atau aplikasi yang dapat digunakan untuk pembelajaran.
TKjuga meliputi kemampuan untuk mengadaptasi dan mempelajari teknologi baru
(Rosyid, 2016).Kemampuan untuk terus belajar dan mencaritahu tentang teknologi terbaru
yang dapat digunakan dalam pembelajaran sangat penting mengingat teknologi terus
berkembang sangat pesat. Misalnya, perkembangan software dalam pembelajaran mulai
dari power point, lectora, adobe captivated, adobe flash hingga saat ini muncul teknologi
Augmented Reality. Sofware-sofware tersebut dapat digunakan untuk proses pembelajaran.

Pedagogical knowledge (PK) merupakan pengetahuan guru atau calon guru tentang
karakteristik siswa, pengembangan rencana pembelajaran dan evaluasi hasil belajar, dan
apa saja metode/model/strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika di SD. Pedagogical knowledge juga meliputi kemampuan untuk mengadaptasi
dan mempelajari metode pembelajaran terbaru atau malah dapat menciptakan strategi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kelas.

Content knowledge (CK) merupakan penguasaan calon guru terhadap materi pelajaran
atau substansi materi secara luas dan mendalam. Content Knowledge ini tentu berbeda di
setiap jenjang Pendidikan, contohnya materi geometri di sekolah dasar tentu berbeda
dengan di sekolah menengah.

Technological Content Knowledge (TCK) merupakan kemampuan guru
menyampaikan materi menggunakan teknologi. TCK adalah bagaimana guru dapat
menggambarkan konten (materi) dengan cara yang berbeda dengan teknologi yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan. TCK merupakan kemampuan guru kepada
ketepatan dalam menentukan dan menggunakan teknologi untuk membuat representasi
baru dalam proses transfer materi pembelajaran yang memiliki karakteristik khusus
sehingga mampu mengubah mindset peserta didik.
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Pedagogcal content knowledge (PCK) merupakan kemampuan dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Dalam menyampaikan materi, guru tidak hanya sekedar memberi
materi tetapi menggunakan strategi tertentu dalam menyampaikan materi. Sehingga PCK
juga merupakan ketepatan guru dalam memilih pendekatan atau strategi yang tepat dalam
materi tertentu dan sesuai dengan karakter siswa, karena tidak semua strategi cocok
digunakan di semua materi.

Technological Pedagogical Knowledge (TPK). TPK menidentifikasi hubungan timbal
balik antara teknologi dan pedagogi. TPK juga merupakan kemampuan calon guru dalam
memilih dan memanfaatkan teknologi yang tepat untuk mendukung penerapan berbagai
perangkat pembelajaran yang digunakan.

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPaCK) merupakan kemampuan
guru dalam menyelenggarakan pembelajaran dengan mengintegrasikan strategi
pembelajaran dan teknologi. Hal inilah yang membedakan kedalaman penguasaan
kompetensi bagi setiap guru mata pelajaran. TPaCK merupakan optimalisasi TK yang
digunakan dalam pembelajaran untuk mengintegrasikanCK, PK, dan PCK menjadi satu
kesatuan yang utuh yang dapat menghasilkan proses pembelajaran yang efektif, efisien dan
lebih menarik (Rahman, 2015). Lebih lanjut Rahman menjelaskan bahwa proses
pembelajaran yang dimaksud bukan hanya mengutamakan penguasaan kognitif, melainkan
juga sikap dan pembentukan karakter peserta didik. Keutuhan TPACK menjadi prasyarat
seorang guru dapat mengimplementasikan PCK sehingga pendekatan, strategi, metode dan
teknik pembelajaran dapat disesuaikan dengan spesifikasi substansi konten yang diajarkan.

SIMPULAN

Memasuki revolusi indusri 4.0 yang berdampak pada dekatnya peserta didik dengan
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, sudah seharusnya guru di Indonesia mampu
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Untuk mampu mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran seorang guru maupun calon guru harus memiliki kemampuan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). TPaCK merupakan
optimalisasi TK yang digunakan dalam pembelajaran untuk mengintegrasikan CK, PK,
dan PCK menjadi satu kesatuan yang utuh yang dapat menghasilkan proses pembelajaran
yang efektif, efisien dan lebih menarik. Oleh karena itu sudah seharusnya guru di
Indonesia memiliki kemampuan tersebut agar bisa mewujudkan tujuan pendidikan
nasional sehingga bangsa Indonesia bisa bersaing dengan bangsa lainnya di era revolusi
industry 4.0.
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